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ABSTRAK  KATA KUNCI 

Kepuasan hidup dapat membentuk sikap dan perilaku karyawan. Job 

embeddedness mengindikasikan kumpulan pengaruh yang membuat 

individu tetap berada dalam pekerjaan mereka. Work engagement 

merupakan perasaan positif, motivasi dan pekerjaan yang berhubungan 

dengan keadaan psikologis ditandai dengan semangat, dedikasi dan 

penghayatan.  Tujuan penelitian ini adalah membuktikan peranan work 

engagement dalam memediasi pengaruh organizational embeddedness 

terhadap life satisfaction.  Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantatif dan bersifat deskriptif verifikatif. Cara pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 169 anggota dosen/staff pengajar UMRI.   Pada penelitian ini 

ditemukan Koefisien indirect effect organizational embeddedness 

terhadap life satisfaction melalui work engagement sebesar 0.214. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa organizational 

embeddedness memiliki pengaruh positif signifikan terhadap life 

satisfaction karyawan. Selain itu, work engagement berperan sebagai 

mediator yang memperkuat pengaruh embeddedness terhadap life 

satisfaction. 

 

ABSTRACT 

Life satisfaction can shape employee attitudes and behavior. Job 

embeddedness indicates the collection of influences that keep individuals 

in their jobs. Work engagement is a positive feeling, motivation and 

work-related psychological state characterized by enthusiasm, 

dedication and appreciation. The aim of this research is to prove the role 

of work engagement in mediating the influence of organizational 

embeddedness on life satisfaction. The type of research used is 

quantitative and descriptive verification. The sampling method uses 

simple random sampling. The sample in this research was 169 members 

of UMRI lecturers/teaching staff. In this study, it was found that the 

indirect effect coefficient of organizational embeddedness on life 

satisfaction through work engagement was 0.214. Based on the research 

results, it shows that organizational embeddedness has a significant 

positive influence on employee life satisfaction. Apart from that, work 

engagement acts as a mediator that strengthens the influence of 

embeddedness on life satisfaction. 
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Pendahuluan 
 

Kepuasan hidup mencerminkan komponen kognitif dari kesejahteraan subjektif yang telah 

terbukti sangat terkait dengan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan (Kaiser et al., 2020). 

Pekerjaan adalah salah satu faktor utama dalam kesejahteraan subjektif secara umum dan 

kepuasan hidup khususnya (Argyle, 2001; Kalleberg, 2011; Karabchuk dan Soboleva, 2020; 

Radcliff, 2005; Sousa-Poza dan Sousa-Poza, 2000). Kepuasan hidup dapat membentuk sikap 

dan perilaku karyawan (Zhao et al., 2016). Diener & Biswar (Ulfah & Mulyana, 2014) 

menjelaskan lima komponen kepuasan hidup dalam The Satisfaction with Life Scale (SWLS), 

meliputi: keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap kehidupan saat ini, 

kepuasan hidup di masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan di masa mendatang dan penilaian 

individu terhadap kehidupannya.  

Job embeddedness mengindikasikan kumpulan pengaruh yang membuat individu tetap berada 

dalam pekerjaan mereka (Mitchell et al., 2001). Menurut Mitchell et al. (2001), organizational 

embeddedness memiliki tiga sub-dimensi: fit, links, dan sacrifices. "Fit" mencerminkan 

kesesuaian atau kenyamanan yang dirasakan oleh individu terhadap organisasi kerja. "Links" 

mewakili ikatan formal dan informal yang dimiliki oleh seorang karyawan dengan individu atau 

kelompok dalam organisasi. "Sacrifice" menunjukkan persepsi kerugian manfaat yang mungkin 

dialami oleh seorang karyawan jika meninggalkan organisasi (Mitchell et al., 2001). 

Work engagement menurut Schaufeli dan Bakker (2004) merupakan perasaan positif, motivasi 

dan pekerjaan yang berhubungan dengan keadaan psikologis ditandai dengan semangat, 

dedikasi dan penghayatan. Semangat mencerminkan tingginya energi dan ketahanan mental 

individu dalam bekerja, serta kemauan untuk terus berkontribusi meskipun menghadapi 

tantangan. Dedikasi mencakup perasaan kuat terlibat dalam pekerjaan, yang membawa 

tanggung jawab, antusiasme, inspirasi, kebanggaan, dan rasa tertantang untuk menyelesaikan 

tugas. Karyawan yang memiliki embeddedness dianggap sebagai individu dengan sumber daya 

yang cukup (Zhang et al., 2019). Karyawan dengan sumber daya yang cukup dapat terlibat 

dalam pekerjaan mereka, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kepuasan hidup mereka 

(Ampofo, 2020; Bakker dan Demerouti, 2016). Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: Organizational Embeddedness Dan Life Satisfaction 

Melalui Work Engagement. 
 

 

Metode 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menjelaskan 

bahwa paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

kompleks dan rinci. Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif 

menggambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti, sedangkan penelitian verifikatif menguji 

kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode deskriptif ini meneliti tentang deskripsi dari 

organizational embeddedness, work engagement, dan life satisfaction. Sedangkan metode 

verifikatif dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah ditemukan melalui 

pengumpulan data di lapangan yaitu: menguji peran work engagement dalam memediasi 

pengaruh organizational embeddedness terhadap life satisfaction.  

Karena anggota populasi tidak memiliki strata dan relatif homogen, metode penentuan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling. Metode simple 

random sampling adalah teknik penentuan bila semua anggota populasi masuk dalam 

pertimbangan dan setiap anggota memiliki hak yang sama untuk dipilih sebagai subjek 

(Handayani, 2020: 81), dalam hal ini berjumlah 169 staff pengajar. 
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Hasil 
 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai T-statistics ≥ T-tabel (1.96), maka 

dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil 

pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel berikut.  

Tabel Pengujian Hipotesis 

 Sampel 

Asli 

T 

Statistik 

P 

Values 

Organizational Embeddedness -> Life Satisfaction 0.662 16.393 0.000 

Organizational Embeddedness -> Work Engagement 0.579 11.225 0.000 

Work Engagement -> Life Satisfaction 0.370 8.732 0.000 

Organizational Embeddedness -> Work Engagement -

> Life Satisfaction 
0.214 6.469 0.000 

Sumber : Data Primer Diolah,  2024 

Hasil pengujian hipotesis yang tercantum dalam tabel mengindikasikan hasil dari analisis 

regresi yang dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam 

penelitian.  

1. Pengaruh langsung organizational embeddedness terhadap life satisfaction, nilai t statistik 

adalah 16.393 dengan p-value yang sangat rendah, yaitu 0.000. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara organizational 

embeddedness terhadap life satisfaction. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

organizational embeddedness, disertai tingginya life satisfaction karyawan yang terjadi di 

tempat kerja. 

2. Pengaruh langsung organizational embeddedness terhadap work engagement, nilai t 

statistik adalah 11.225 dengan p-value yang sangat rendah, yaitu 0.000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara 

organizational embeddedness terhadap work engagement. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat organizational embeddedness, disertai tingginya work engagement karyawan yang 

terjadi di tempat kerja. 

3. Pengaruh langsung work engagement terhadap life satisfaction, nilai t statistik adalah 8.732 

dengan p-value yang sangat rendah, yaitu 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara statistik antara work engagement terhadap life 

satisfaction. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat work engagement, disertai tingginya 

life satisfaction karyawan yang terjadi di tempat kerja. 

4. Pengaruh tidak langsung organizational embeddedness terhadap life satisfaction melalui 

work engagement, nilai t statistik adalah 6.469 dengan p-value yang sangat rendah, yaitu 

0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik 

antara organizational embeddedness terhadap life satisfaction melalui work engagement. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat work engagement yang disebabkan oleh 

organizational embeddedness, disertai tingginya life satisfaction karyawan yang terjadi di 

tempat kerja. 
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Diskusi 
 

Penelitian ini memperluas pemahaman teoritis tentang bagaimana organizational 

embeddedness dan work engagement berkontribusi terhadap life satisfaction karyawan. 

Temuan bahwa organizational embeddedness secara langsung dan signifikan mempengaruhi 

life satisfaction menegaskan pentingnya konsep embeddedness dalam literatur manajemen 

sumber daya manusia. Lebih lanjut, penemuan bahwa work engagement memediasi hubungan 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan kerja adalah mekanisme penting yang menghubungkan 

embeddedness dengan kepuasan hidup. Ini memberikan kontribusi penting bagi teori 

keterlibatan kerja dan kepuasan hidup dengan menunjukkan bahwa pencapaian kesesuaian, 

hubungan, dan kebebasan dalam pekerjaan tidak hanya meningkatkan keterlibatan kerja tetapi 

juga secara signifikan meningkatkan kualitas hidup karyawan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat penting bagi manajer dan praktisi sumber daya 

manusia. Untuk meningkatkan life satisfaction karyawan, organisasi perlu memfokuskan upaya 

mereka pada peningkatan organizational embeddedness. Strategi-strategi yang bisa diterapkan 

meliputi: 

1. Fit (Kesesuaian): Menyediakan pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan bakat karyawan untuk memastikan pekerjaan mereka mengoptimalkan 

kemampuan dan bakat. 

2. Links (Hubungan): Mendorong budaya kerja yang kolaboratif dan membangun tim yang 

efektif untuk memperkuat hubungan antar karyawan. 

3. Sacrifice (Pengorbanan): Memberikan kebebasan dan otonomi yang besar dalam pekerjaan 

untuk memungkinkan karyawan mengejar tujuan pribadi mereka. 

Selain itu, meningkatkan work engagement melalui program-program yang meningkatkan 

energi, antusiasme, dan keterlibatan dalam pekerjaan juga penting. Dengan demikian, 

organisasi dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan retensi karyawan. 

 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini menegaskan bahwa organizational embeddedness memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap life satisfaction karyawan. Fit, links, dan sacrifice sebagai komponen 

embeddedness memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kepuasan hidup. Selain itu, 

work engagement berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh embeddedness 

terhadap life satisfaction. Implikasi teoritis dan praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa 

organisasi perlu fokus pada strategi untuk meningkatkan embeddedness dan keterlibatan kerja 

karyawan guna mencapai kepuasan hidup yang lebih tinggi. Meskipun penelitian ini memiliki 

keterbatasan, temuan ini memberikan wawasan berharga dan arah bagi penelitian masa depan 

untuk lebih memahami dan mengoptimalkan kesejahteraan karyawan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini mungkin terbatas pada 

konteks budaya atau geografis tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya berlaku 

secara universal. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji generalisasi temuan ini di 

berbagai konteks budaya dan industri yang berbeda. 

Kedua, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang membatasi kemampuan untuk 

membuat kesimpulan kausal. Penelitian longitudinal diperlukan untuk memverifikasi hubungan 

kausal antara organizational embeddedness, work engagement, dan life satisfaction. 

Ketiga, data yang dikumpulkan mungkin rentan terhadap bias responden karena mengandalkan 

laporan diri (self-report). Penelitian masa depan dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

pengukuran yang lebih objektif atau triangulasi data dari berbagai sumber untuk meningkatkan 

validitas temuan. 
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